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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik  

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prestasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan 

Magelang tergolong sangat baik. 

2. Tingkat pendapatan orang tua siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok 

Pabelan Magelang adalah 45,83%  (22 siswa) penghasilan orang tua siswa 

≤  Rp 500.000,- mempunyai nilai  berkisar antara 80-100, 35,42% (17 siswa)  

penghasilan orang tua siswa berkisar antara Rp 500.001,00 – Rp 1.000.000 

dengan nilai prestasi belajar 70-95, dan 18,75% (9 siswa)  penghasilan orang 

tua siswa  Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 dengan nilai prestasi belajar 70-95.  

3. Motivasi belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan 

Magelang tergolong baik, hal ini berdasarkan atas perolehan angket  dan 

berdasarkan atas pengkategorian mean ideal dan sd ideal diperoleh 24 siswa 

(50%) berkategori baik.  

4. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar sejarah kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok Pabelan Magelang, 

dibuktikan dengan hasil analisis data diperoleh rxy 0.332, sig = 0.021, hal 

ini berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula 

prestasi belajar siswa. Sedangkan besarnya sumbangan indeks r maka dapat 

diketahui besarnya sumbangan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

adalah 0,110.   
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B.   Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya guru untuk 

mengidentifikasi motivasi belajar siswa sejak awal, mengingat motivasi 

merupakan pondasi awal bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang 

maksimal.   Motivasi belajar perlu ditanamkan secara terus menerus  untuk 

siswa baik itu dilakukan oleh guru ataupun orang tuanya,  mereka harus 

bersama-sama untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga  siswa 

mempunyai keinginan untuk belajar yang lebih baik lagi. Identifikasi terhadap 

motivasi belajar tersebut, dapat menjadi acuan dalam menentukan langkah-

langkah penanganan. Peningkatan motivasi diharapkan akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Selain itu, guru hendaknya dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang di kelas yang kondusif, dan menggunakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan merangsang aktivitas siswa. Hal ini 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga prestasi belajarnya akan 

meningkat. Selain itu,  sekolah juga dapat memberikan bantuan bagi siswa yang 

orang tuanya mempunyai pendapatan yang kurang, sehingga  siswa tidak 

terhambat dalam proses pembelajaran, siswa dapat terpenuhi segala fasilitas 

dalam belajar sehingga keterbatasan dana atau biaya  di sekolah bukan 

penghambat siswa dalam berprestasi. Dengan adanya pemenuhan kebutuhan 

belajar siswa,  maka siswa akan lebih giat dalam belajar.  Pentingnya semangat 

belajar dari dalam diri siswa ini perlu selalu dijaga, agar motivasi belajar siswa 

semakin  baik dan akan berdampak pada peningkatan prestasi belajarnya.  
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C.  Saran 

1. Bagi  Sekolah 

Sekolah dapat memberikan bantuan kepada siswa yang kurang mampu 

sehingga jangan sampai anak putus sekolah karena kurangnya biaya atau 

dana  dalam biaya sekolah. 

2. Bagi Guru 

a. Hendaknya dapat mengidentifikasi siswa yang kurang memiliki 

motivasi belajar, dan berusaha untuk meningkatkan motivasi belajarnya  

b. Hendaknya guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar sehingga 

diharapkan prestasi belajar siswa akan meningkat. 
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Frequencies Descriptives Pendapatan Orang Tua 

 

Descriptives 

Prestasi Belajar     

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 22 88.68 5.541 1.181 86.23 91.14 80 100 

2 17 83.59 6.433 1.560 80.28 86.90 70 95 

4 9 83.22 7.311 2.437 77.60 88.84 70 95 

Tot

al 
48 85.85 6.620 .956 83.93 87.78 70 100 
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Frequencies 

 

Statistics 

  Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

N Valid 48 48 

Missing 0 0 

Mean 53.00 85.85 

Std. Error of Mean .779 .956 

Median 53.00 86.00 

Mode 52a 80 

Std. Deviation 5.399 6.620 

Variance 29.149 43.829 

Range 26 30 

Minimum 40 70 

Maximum 66 100 

Sum 2544 4121 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 
  



 114 

Frequency Table 

 

Motivasi Belajar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 2.1 2.1 2.1 

44 2 4.2 4.2 6.2 

47 1 2.1 2.1 8.3 

48 4 8.3 8.3 16.7 

49 5 10.4 10.4 27.1 

50 3 6.2 6.2 33.3 

51 1 2.1 2.1 35.4 

52 6 12.5 12.5 47.9 

53 6 12.5 12.5 60.4 

54 4 8.3 8.3 68.8 

55 4 8.3 8.3 77.1 

56 2 4.2 4.2 81.2 

57 3 6.2 6.2 87.5 

62 3 6.2 6.2 93.8 

65 2 4.2 4.2 97.9 

66 1 2.1 2.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Prestasi Belajar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 2 4.2 4.2 4.2 

75 1 2.1 2.1 6.2 

78 1 2.1 2.1 8.3 

80 10 20.8 20.8 29.2 

81 2 4.2 4.2 33.3 

84 1 2.1 2.1 35.4 

85 4 8.3 8.3 43.8 

86 4 8.3 8.3 52.1 

87 3 6.2 6.2 58.3 

88 3 6.2 6.2 64.6 

89 2 4.2 4.2 68.8 

90 7 14.6 14.6 83.3 

92 1 2.1 2.1 85.4 

93 1 2.1 2.1 87.5 

95 4 8.3 8.3 95.8 

100 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS 

 

[DataSet1] D:\HASAN\hasan.sav 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

N 48 48 

Normal Parametersa Mean 53.00 85.85 

Std. Deviation 5.399 6.620 

Most Extreme Differences Absolute .126 .105 

Positive .126 .103 

Negative -.094 -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z .875 .727 

Asymp. Sig. (2-tailed) .428 .666 

a. Test distribution is Normal.   

 
 

  



 117 

UJI LINIERITAS X2 * Y 
 

 

[DataSet1] D:\HASAN\hasan.sav 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Motivasi Belajar  * 

Prestasi Belajar 
48 100.0% 0 .0% 48 100.0% 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 

Prestasi Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 295.233 15 19.682 .586 .864 

Linearity 151.149 1 151.149 4.500 .042 

Deviation from 

Linearity 
144.084 14 10.292 .306 .989 

Within Groups 1074.767 32 33.586   

Total 1370.000 47    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Motivasi Belajar * Prestasi 

Belajar 
.332 .110 .464 .215 
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Correlations 
 

[DataSet0] D:\HASAN\hasan.sav 

 

Correlations 

  Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .332* 

Sig. (2-tailed)  .021 

N 48 48 

Prestasi Belajar Pearson Correlation .332* 1 

Sig. (2-tailed) .021  

N 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 119 

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL DAN KATEGORI  

Penentuan Kelas Interval =  1 + 3,3 log n 

  =  1 + 3,3 log 48 

  = 1 + 5,243912 

  =  6,24 (dibulatkan menjadi 6) 

 

A. Variabel Motivasi Belajar 

Nilai maksimum  =  66 

Nilai minimum  =  40 

Rentang  =  66-40 = 26 

Panjang kelas  =  26 : 6 

 =  4,33  

Skor maksimal ideal : 4 x 20 = 80 

Mean Ideal (x  ) : 60% x skor maks ideal 

 : 60% x 80 

 :  48 

SD Ideal (Sdi) : ¼ x Mean Ideal 

 :  ¼ x 48 

 : 12 

Penghitungan kategori 

Rumus Perhitungan Hasil Interval Kategori 

x + 1,5 SD 48 + 1.5 (12) 66 > 66 Baik sekali 

x + 0,5 SD 48 + 0.5 (12) 54 54 – 66 Baik  

x - 0,5 SD 48 - 0.5 (12) 42 42 – 53  Cukup  

x - 1,5 SD 48 - 1.5 (12) 30 30 – 41  Kurang 

   < 30 Gagal 
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B. Variabel Prestasi Belajar 

Skor maksimal ideal : 100 

Mean Ideal (x  ) : 60% x skor maks ideal 

 : 60% x 100 

 :  60 

SD Ideal (Sdi) : ¼ x Mean Ideal 

 :  ¼ x 60 

 : 15 

Penghitungan kategori 

Rumus Perhitungan Hasil Interval Kategori 

x + 1,5 SD 60 + 1.5 (15) 82.50 > 82 Baik sekali 

x + 0,5 SD 60 + 0.5 (15) 67.50 68 – 82 Baik  

x - 0,5 SD 60 - 0.5 (15) 52.50 53 – 67  Cukup  

x - 1,5 SD 60 - 1.5 (15) 37.50 38 – 52  Kurang 

   < 38 Gagal 
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